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SUMMARY

The high number of Indonesian citizens (WNI) seeking to travel to Cambodia is
undoubtedly influenced by economic and social factors. Countries with a high
number of migrant workers typically have economic and social conditions that
attract these workers. This is one of the main causes behind the rise of human
trafficking in Cambodia. This study uses the theoretical approach of international
cooperation by Holsti (1988), which views international cooperation including that
between Indonesia and Cambodia as a reciprocal relationship in which
cooperating states can influence each other through their actions, images, and
policies. In the context of the rising human trafficking cases, such cooperation is
deemed necessary because this crime cannot be addressed unilaterally. The
objective of this research is to analyze the cooperation between Indonesia and
Cambodia in addressing the increase in human trafficking. The primary sources of
this study are articles, journals, and relevant websites. This study concludes that
there have been cases of human trafficking in Cambodia, with a notable increase
in trafficking, particularly involving Indonesian citizens, between 2020 and 2024.
Therefore, efforts are needed to address these cases. One such effort is the
international cooperation between the governments of Indonesia and Cambodia
through the establishment of a Memorandum of Understanding (MoU). This MoU
focuses on the prevention of human trafficking, protection of victims, and
enforcement of the law. The MoU includes provisions for regular meetings between
officials of both countries to enhance coordination and effectiveness in handling
human trafficking cases. A key aspect of the agreement is the exchange of migration
information, covering data on the number, destinations, and travel patterns of
migrants. It also regulates the lawful and orderly movement of people. Cambodia
and Indonesia will collaborate to ensure that the movement of individuals between
the two countries is conducted in accordance with applicable legal procedures,
including visa arrangements, residence permits, and work permits. Additionally,
both countries will undertake joint efforts to combat smuggling and human
trafficking, including preventive actions, law enforcement, and victim protection.
The MoU also addresses the issue of travel document fraud, focusing on the
identification and prosecution of those involved in the forgery of passports and
visas. Moving forward, cooperation between Indonesia and Cambodia in
combating human trafficking should be directed toward integrating law
enforcement, victim protection, and prevention of root causes. Strong, transparent,
and human rights-based collaboration is key to sustainably addressing human
trafficking

Keywords: International Cooperation, Human Trafficking, Indonesia-Cambodia



RINGKASAN

Tingginya WNI yang ingin berangkat ke Kamboja ini tentunya dipengaruhi
faktor ekonomi dan sosial, yang dimana Negara-negara dengan jumlah pekerja
migran yang tinggi biasanya memiliki faktor ekonomi dan sosial yang menarik bagi
pekerja migran. Hal inilah yang menyebabkan meningkatnya perdagangam
manusia di kamboja. Penelitian ini mnggunakan pendekatan teori kerjasama
internasional Holsti (1988) yang memandang kerjasama internasional, termasuk
antara Indonesia dan Kamboja, sebagai suatu hubungan timbal balik di mana
negara-negara yang bekerja sama dapat saling memengaruhi melalui tindakan, citra,
dan kebijakan mereka. Dalam konteks kenaikan perdagangan orang, kerjasama ini
dipandang perlu karena kejahatan ini tidak dapat ditangani secara unilateral. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kerjasama indonesia kamboja dalam
menyelesaikan kenaikan perdagangan manusia. Sumber utama ini berasal dari
sumber artikel, jurnal serta web yang relevan. Kesimpulan pada penelitian ini
adalah Adanya kasus perdagangan manusia di kamboja dan meningkatnya
perdagangan manusia yang terutama WNI di Kamboja di tahun 2020-2024,
diperlukan upaya untuk menyelesaikan kasus tersebut. Adapun upaya yang
dilakukan yaitu pemerintah Indonesia dan Kamboja melakukan kerjasama
Internasional dengan membuat Memorandum of Understanding (MoU). MoU ini
tentunya berfokus pada pencegahan perdagangan manusia, perlindungan korban,
dan ‘penegakan hukum. MoU tersebut mencakup penyelenggaraan pertemuan
rutin antara pejabat kedua negara untuk meningkatkan koordinasi dan efektivitas
dalam menangani kasus-kasus perdagangan manusia. Terutama dalam kesepakatan
kedua negara sepakat untuk melakukan pertukaran informasi migrasi, yang
mencakup data tentang jumlah, tujuan, dan pola perjalanan migran. Mengatur
pengaturan perpindahan orang secara sah dan tertib. Kamboja dan Indonesia akan
berkolaborasi untuk memastikan bahwa perpindahan orang antara kedua negara
dilakukan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku, termasuk pengaturan visa,
izin tinggal, dan izin kerja. Serta melakukan upaya bersama untuk melawan
penyelundupan dan perdagangan manusia, termasuk tindakan pencegahan,
penegakan hukum, dan perlindungan bagi korban. Selain itu, MoU ini mencakup
penanganan kasus penipuan dokumen perjalanan, dengan fokus pada identifikasi
dan hukuman bagi pelaku penipuan paspor dan visa palsu. Dan kedepan, kerja sama
Indonesia-Kamboja dalam menangani perdagangan orang harus diarahkan pada
integrasi antara penegakan hukum, perlindungan korban, dan pencegahan akar
masalah. Kolaborasi yang kuat, transparan, dan berbasis hak asasi manusia adalah
kunci untuk mengatasi TPPO secara berkelanjutan

Kata kunci: Kerjasama internasional. Perdagangan orang, Indonesia-Kamboja



